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ABSTRAK 

 

 Pada saat ini banyak kontraktor yang kurang memperhatikan teknik 

pembuatan bekisting yang benar karena mereka menganggap hal ini akan 

menambah biaya. Hal ini dapat dilihat dari material yang digunakan, seperti 

menggunakan kayu berkualitas rendah dan penerapan teori yang tidak benar. 

Sebagai contohnya, perencana tidak lagi menggunakan baji pada bekisting, karena 

akan memperlambat pekerjaan. Padahal baji dibuat untuk melepas bekisting 

dengan mudah tanpa merusaknya. Jadi pemahaman dan penerapan teori – teori 

dalam membuat bekisting sangatlah diperlukan karena proses pembuatan bekisting 

sangat berpengaruh pada kelancaran proses pelaksanan proyek konstruksi 

selanjutnya. Selain itu, dengan semakin tingginya harga material yang diperlukan 

dalam membuat bekisting, maka sudah selayaknya proses pembuatan bekisting 

mendapat perhatian yang lebih agar dibuatnya bekisting yang memenuhi syarat 

kekuatan, kekakuan dan kestabilan.  

Penulisan tugas akhir ini selain bertujuan untuk mengetahui apakah 

konstruksi bekisting yang dibuat telah memenuhi syarat kekuatan, kekakuan dan 

kestabilan, juga untuk mengetahui cara membuat bekisting dilapangan. 

Untuk mengetahui bagaimana membuat bekisting di lapangan dan 

memperoleh data bekisting di lapangan, maka dilakukan studi kasus pada proyek 

pembangunan ruko yang terletak di jalan Surya Sumantri no. 34, Bandung. Dengan 

mengumpulkan data bekisting di lapangan, maka penulis dapat melakukan analisa, 

apakah bekisting tersebut telah memenuhi syarat kekuatan, kekakuan dan 

kestabilan.  

Dari analisa yang telah dilakukan, maka dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa secara keseluruhan bekisting di proyek tersebut dinyatakan kurang 

memenuhi syarat kekuatan, kekakuan, dan kestabilan. Lihat pada halaman 69.  

Agar dalam pembuatan bekisting pada proyek selajutnya tidak boros, maka 

gunakanlah bentang yang sesuai dengan hasil perhitungan atau grafik perencaan 

bekisting yang ada pada lampiran 8 – 10. Grafik tersebut dibuat untuk mempercepat 

perhitungan dan akan memberikan bentang perletakan maksimum pada suatu balok 

dengan suatu beban tertentu.  
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σtk
//
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